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Abstract 

 
This study aims to examine and analyze the effect of organizational commitment and level of 
discipline on employee performance through job satisfaction as an intervening variable. The 
implementation of this research is expected to provide theoretical benefits for academics and 
practitioners for the Department of Trade, Industry, Cooperatives and Micro, Small and 
Medium Enterprises, Serang City. The research method uses quantitative methods by using 
causality, namely looking for explanations in the form of causal relationships between several 
concepts or variables, the researcher collects primary data using a census questionnaire 
technique for 75 respondents and data analysis techniques with Partial Least Square (PLS) 
software. The results showed that organizational commitment and level of discipline had a 
direct effect on performance and there was an effect after being tested with the intervening 
variable job satisfaction. 
 
Keyword : Organizational Commitment; Discipline Level; Employee Performance; Job 

Satisfaction. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi dan 
tingkat kedisiplinan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening. Dengan implementasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 
bagi akademisi dan praktisi bagi Dinas Perdagangan Industri Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah Kota Serang. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan 
menggunakan cara kausalitas yaitu mencari penjelasan dalam bentuk hubungan sebab-akibat 
antar beberapa konsep atau variabel, peneliti mengumpulkan data primer dengan teknik 
kuesioner sensus untuk 75 responden dan teknik analisis data dengan perangkat lunak Partial 
Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi dan tingkat 
kedisiplinan berpengaruh langsung terhadap kinerja dan ada pengaruh juga setelah di uji dengan 
variabel intervening kepuasan kerja.  
 
Kata Kunci : Komitmen Organisasi; Tingkat Kedisiplinan; Kinerja Pegawai; Kepuasan Kerja 
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Pendahuluan 
Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja pegawai dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pegawai dengan kinerja yang 
baik akan membawa kemajuan dalam organisasi yang lebih baik, sehingga dapat 
berkembangnya jiwa profesionalisme kerja yaitu dengan cara meningkatkan komitmen kerja 
dan disiplin kerja pegawai. 

 Menurut Robbins & Judge (2012), komitmen organisasi adalah suatu keadaan di mana 
seorang pegawai memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk 
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi. 

Selain Komitmen Organisasi, disiplin kerja pegawai dipandang sebagai suatu indikator 
yang tidak begitu terlihat karena timbul dari dalam diri masing-masing pegawai. Oleh sebab itu, 
penulis berusaha menggunakan kepuasan kerja sebagai variabel intervening dalam penulisan 
tesis ini agar dapat menguji dan menganalisis sejauh mana pengaruh dari komitmen organisasi 
dan tingkat kedisiplinan terhadap kinerja pegawai. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja adalah kepuasan kerja dari pegawai 
itu sendiri.  Apabila pegawai tidak merasakan kepuasan kerja maka akan muncul tingkat kinerja 
yang rendah karena tidak adanya niat untuk berusaha bekerja lebih maksimal. Setiap individu 
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda dalam dirinya. Hal ini sesuai dengan pengertian 
kepuasan itu sendiri, di mana Menurut Hasibuan dalam Eka (2013:5), Kepuasan kerja 
merupakan Sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. 

Hal ini tampak pada sikap pegawai terhadap pekerjaannya, sikap positif akan puas atau 
sikap negatif akan tidak puas. Sementara kepuasan kerja merupakan salah satu tujuan yang ingin 
di capai oleh setiap pegawai di tempat kerjanya. Adanya pegawai yang puas membuat kinerja, 
komitmen serta kedisiplinan pegawai akan meningkat. 
 
Landasan Teori 
Komitmen Organisasi 

Menurut Meyer dan Allen  (dalam  Munif,  2015:51) merumuskan  suatu  definisi  
mengenai komitmen  dalam  berorganisasi  sebagai suatu  konstruk  psikologis  yang  merupakan 
karakteristik  hubungan kepribadian anggota  organisasi dan  organisasinya  dan  memiliki  
implikasi terhadap  keputusan  individu  untuk melanjutkan  keanggotaannya  dalam 
berorganisasi. Komitmen  kerja  adalah  variabel  yang mencerminkan  derajat  hubungan  yang 
dianggap  dimiliki  oleh  individu  itu  sendiri dengan pekerjaan tertentu dalam organisasi 
tertentu. 

Indikator variabel komitmen organisasi menurut Meyer dan Allen (dalam Munif, 
2015:51), mendefinisikan ada tiga indikator komitmen organisasi yaitu : (1) Affective 
Commitment, berkaitan dengan hubungan emosional anggota terhadap organisasinya, 
identifikasi dengan organisasi dan keterlibatan anggota dalam kegiatan di organisasi. (2) 
Continuance commitment, berkaitan dengan kesadaran anggota organisasi sehingga akan 
mengalami kerugian jika meninggalkan organisasi. (3) Normative Commitment, 
Menggambarkan perasaan keterikatan untuk terus berada dalam organisasi. 
Kedisiplinan 

Menurut  Rivai  (2006), dalam (Satedjo Ananta, 2017)  disiplin  kerja adalah  suatu  alat  
yang  digunakan  para atasan  untuk  berkomunikasi  dengan pegawai  agar  mereka  bersedia  
untuk mengubah  suatu  perilaku  serta  sebagai suatu  upaya  untuk  meningkatkan kesadaran  
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dan  kesediaan  seseorang menaati semua peraturan instansi dan norma-norma sosial yang 
berlaku. 

Indikator variabel Tingkat Kedisiplinan menurut Rivai (2006) (dalam Satedjo Ananta, 
2017), mendefinisikan ada lima indikator komitmen organisasi yaitu : (1) Ketepatan waktu hadir 
dalam bekerja, Hal  ini  menjadi  indikator  yang  mendasar untuk mengukur kedisiplinan, dan 
biasanya pegawai  yang  memiliki  disiplin  kerja rendah  terbiasa  untuk  terlambat  dalam 
bekerja. (2) Ketaatan terhadap standar kerja, Hal  ini  dapat  dilihat  melalui  besarnya tanggung  
jawab  pegawai  terhadap  tugas yang diamanahkan kepadanya. (3) Kepatuhan terhadap 
peraturan, Pegawai  yang  taat  pada  peraturan  jam kerja tidak akan melalaikan prosedur kerja 
dan  akan  selalu  mengikuti  pedoman  kerja yang ditetapkan instansi. (4) Tingkat kewaspadaan, 
Pegawai  memiliki  kewaspadaan  tinggi akan selalu berhati-hati, penuh perhitungan dan  
ketelitian  dalam  bekerja,  serta  selalu menggunakan  sesuatu  secara  efektif  dan efisien. (5) 
Bekerja etis, Beberapa  pegawai  mungkin  melakukan tindakan  yang  tidak  sopan  ke  rekan 
kerja atau  terlibat  dalam  tindakan  yang  tidak pantas. 
Kepuasan Kerja 

Menurut Hasibuan  (2017) yaitu “Kepuasan  kerja  adalah  sikap emosional pegawai 
yang menyenangi dan mencintai pekerjaan ditunjukkan oleh kesetiaan, kejujuran dan 
kreativitas.” 

Indikator variabel Kepuasan Kerja menurut Hasibuan (2017), mendefinisikan ada empat 
indikator kepuasan kerja yaitu : (1) Menyenangi pekerjaan, Orang menyenangi pekerjaannya 
karena bisa mengerjakannya dengan baik. (2) Kejujuran, Kejujuran dalam melaksanakan tugas-
tugasnya memenuhi perjanjian baik bagi dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. (3) 
Kreativitas, Kemampuan pegawai dalam mengembangkan kreativitasnya untuk menyelesaikan 
pekerjaannya, sehingga akan dapat bekerja lebih baik. (4) Kesetiaan, Dicerminkan oleh 
kesediaan pegawai menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari 
rongrongan orang yang tidak bertanggung jawab. 

 
Kinerja Pegawai 

 Mangkunegara (2009) (dalam satedjo ananta,2017),  mengemukakan  Kinerja adalah  
hasil  kerja  secara  kualitas  dan  kuantitas  yang  dicapai  oleh seorang  pegawai  dalam    
melaksanakan  tugasnya  sesuai  dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Indikator variabel Kinerja Pegawai menurut Mangkunegara (2009) (dalam Satedjo 
Ananta, 2017), mendefinisikan ada empat indikator Kinerja Pegawai yaitu : (1) Kualitas, 
Seberapa  baik  seorang  pegawai mengerjakan  apa  yang  seharusnya dikerjakan. (2) Kuantitas, 
Seberapa  lama  seorang  pegawai  bekerja dalam  satu  harinya.  Kuantitas  kerja  ini dapat  
dilihat  dari  kecepatan  kerja  setiap pegawai itu masing-masing. (3) Pelaksanaan Tugas, 
Seberapa jauh pegawai mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada 
kesalahan. (4) Tanggung jawab, Kesadaran akan kewajiban pegawai untuk melaksanakan  
pekerjaan  yang  diberikan instansi. 
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Pengembangan Hipotesis 

 
 

Gambar 1 Pengembangan Model Hipotesis 
 
H1  : Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 
H2  : Tingkat Kedisiplinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 
H3   : Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 
H4  : Tingkat Kedisiplinan Berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 
H5   : Kepuasan Kerja Berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 
 
Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini mengarah kepada jenis penelitian kausalitas (jenis penelitian 
berdasarkan eksplanasi ilmu) dan penelitian kuantitatif (jenis penelitian berdasarkan metode 
penemuan ilmu). Menurut Augusty Ferdinand (2014) menyatakan bahwa penelitian kausalitas 
adalah penelitian yang ingin mencari penjelasan dalam bentuk hubungan sebab-akibat (cause-
effect) antar beberapa konsep atau beberapa variabel atau juga strategi yang dikembangkan 
dalam manajemen sedangkan penelitian kuantitatif menurut Augusty Ferdinand (2014) 
merupakan penelitian untuk menemukan konsep atau tesa baru, penelitian terlebih dahulu 
mengembangkan proposisi dan hipotesis dan langkah berikutnya diuji dengan data kuantitatif 
hingga akhirnya sampai pada temuan akhir berupa tesa baru atau hipotesis yang teruji. 
 
Populasi dan Sampel 

 Dalam penelitian ini populasinya dari pegawai di dinas perdagangan industri koperasi 
dan usaha kecil menengah kota serang yang berjumlah 75 orang, dalam penelitian ini yang 
dijadikan sampel penelitian adalah semua pegawai Dinas Perdagangan Industri Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah Kota Serang. Berdasarkan jumlah populasi yang relatif sedikit, maka 
penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan sistem sampel jenuh yaitu teknik penentuan 
sampel dengan menempatkan seluruh populasi sebagai sampel atau yang disebut teknik Sensus 
(Sugiyono 2016). Dalam penelitian ini, jadi penulis mengambil sampel sebanyak 75 orang atau 
seluruh populasi dari pegawai Dinas Perdagangan Industri Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah. 
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Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square 

(PLS). PLS  merupakan  pendekatan  alternatif  yang  bergeser  dari pendekatan  SEM  berbasis  
kovarian  menjadi  berbasis  varian dengan pengukuran skala tertentu, data dapat berupa 
nominal, kategori, ordinal, interval dan rasio, jumlah sampel kecil (Ghozali  2006 dalam Irwan, 
et al(2015). 
1. Uji Validitas   

Melihat  dan  membandingkan  antara discriminant  validity  dan  square  root  of 
average variance extracted (AVE). Korelasi dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai >  0,5.  
Jika  nilai  AVE  lebih  tinggi  daripada nilai  korelasi  di antara  konstruk,  maka discriminant  
validity  yang  baik  tercapai. Nilai  yang  direkomendasikan  adalah  nilai AVE harus lebih 
besar dari 0,50. 
2. Uji Reliabilitas 

Instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai composite reliability dan 
Cronbach alpha > 0,7 (Ghozali, 2015).  
3. Analisis Data 

 Disajikan gambaran data penelitian yang diperoleh dari hasil jawaban responden, proses 
pengolahan data dan analisis hasil pengolahan data tersebut. Hasil pengolahan data selanjutnya 
akan digunakan sebagai dasar untuk analisis dan menjawab hipotesis penelitian yang diajukan. 
Berdasarkan penelitian selama di lapangan, maka ditemukan beberapa hal terkait dengan 
penelitian, yaitu data dan informasi yang akan mendukung pembahasan dalam penelitian 
 
Hasil dan Pembahasan 
Deskriptif Responden Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah pada Pegawai Dinas Perdagangan Industri 
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah Kota Serang. Dari 75 Kuesioner yang di sebar ke 
semua pegawai, pegawai telah mengisi kuesioner sebanyak 75 sesuai dengan jumlah pegawai 
kuesioner yang diberikan oleh peneliti dengan teknik sensus guna memenuhi sampel penelitian 
sejumlah 75 responden.   
Uji Validitas 
 Dalam uji validitas ini ditunjukkan dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari 
masing-masing variabel penelitian. Uji AVE digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata 
variansi pada indikator di tiap-tiap variabel homogen atau tidak. Data di sajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut : 

 
Gambar 2 Nilai AVE Variabel Penelitian 
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Berdasarkan gambar 4.3 di atas bahwa nilai AVE untuk variabel Kepuasan Kerja 0,814 
lebih besar dari 0,5 sehingga variabel Kepuasan Kerja telah memenuhi syarat validitas. AVE 
Kinerja Pegawai adalah 0,738 lebih besar dari 0,5 sehingga variabel Kinerja Pegawai telah 
memenuhi syarat validitas. 

AVE Komitmen Organisasi adalah 0,893 lebih besar dari 0,5 sehingga variabel 
Komitmen Organisasi telah memenuhi syarat validitas. AVE Tingkat Kedisiplinan adalah 0,677 
lebih besar dari 0,5 sehingga variabel Tingkat Kedisiplinan telah memenuhi syarat validitas. 
Begitu juga pada nilai Outer Loading Factor untuk semua indikator juga telah lebih dari 0,5. 
Uji Reliabilitas 

Pengujian selanjutnya adalah uji reliabilitas konstruk yang dapat diukur dengan 2 (dua) 
kriteria yaitu composite reliability dan cronbach’s alpha. Suatu konstruk dinyatakan reliabel 
jika nilai composite reliability > 0,70. Pada Gambar 4.3 di atas dapat dilihat hasil dari uji 
reliabilitas. 

Uji reliabilitas menunjukkan composite reliability dan cronbach’s alpha dari masing-
masing konstruk, yaitu komitmen organisasi, tingkat kedisiplinan, kepuasan kerja dan kinerja 
pegawai dinyatakan reliabel. Hasil composite reliability dan cronbach’s alpha dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel telah memenuhi kriteria composite reliability karena 
telah melebihi syarat kriteria sebesar dari 0,70. 
Uji Hipotesis 

 Dalam pengujian hipotesis, hasil korelasi antar konstruk diukur dengan melihat path 
coefficients dan tingkat signifikansinya yang kemudian disamakan dengan hipotesis penelitian. 
Tingkat signifikansi yang di pakai dalam penelitian ini adalah sebesar 5%. 

Berikut ini tabel hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan pengolahan data. 
 
Hasil Uji Parsial 

 
Gambar 3 Uji Parsial 

 
1. Hipotesis 1: Dari gambar 4.5 atas diketahui hipotesis 1 (Komitmen Organisasi > Kinerja 

Pegawai) memperoleh t statistic 0,819 dengan p value 0,206. Hasil ini menunjukkan 
komitmen organisasi berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai karena nilai 
t statistic (0.819) < t tabel (1,96) dan p value (0,206) > α (0,05), artinya Ha1 ditolak. 
Komitmen organisasi yang terlalu rendah tidak membuat kinerja pegawai semakin tinggi. 

2. Hipotesis 2 : Dari gambar 4.5 atas diketahui hipotesis 2 (Tingkat Kedisiplinan > Kinerja 
Pegawai) memperoleh t statistic 3,996 dengan p value 0,000. Hasil ini menunjukkan Tingkat 
Kedisiplinan terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai karena nilai t 
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statistic (3.996) > t tabel (1,96) dan p value (0,000) < α (0,05), artinya Ha2 diterima. Tingkat 
Kedisiplinan yang tinggi akan membuat kinerja pegawai semakin tinggi. 

3. Hipotesis 3: Dari gambar 4.5 atas diketahui hipotesis 3 (Komitmen Organisasi > Kepuasan 
Kerja) memperoleh t statistic 4,054 dengan p value 0,000. Hasil ini menunjukkan Komitmen 
Organisasi terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karena nilai t 
statistic (4.054) > t tabel (1,96) dan p value (0,000) < α (0,05), artinya Ha3 diterima. 
Komitmen organisasi yang tinggi akan membuat kepuasan kerja semakin tinggi. 

4. Hipotesis 4: Dari gambar 4.5 atas diketahui hipotesis 4 (Tingkat Kedisiplinan > Kepuasan 
Kerja) memperoleh t statistic 2,824 dengan p value 0,002. Hasil ini menunjukkan Tingkat 
Kedisiplinan terbukti  berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karena nilai t 
statistic (2.824) > t tabel (1,96) dan p value (0,002) < α (0,05), artinya Ha4 diterima. Tingkat 
Kedisiplinan yang tinggi akan membuat kepuasan kerja semakin tinggi. 

5. Hipotesis 5: Dari gambar 4.5 atas diketahui hipotesis 5 (Kepuasan Kerja > Kinerja Pegawai) 
memperoleh t statistic 1,978 dengan p value 0,042. Hasil ini menunjukkan Kepuasan Kerja 
terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai karena nilai t statistic 
(1.978) > t tabel (1,96) dan p value (0,024) < α (0,05), artinya Ha5 diterima. Kepuasan Kerja 
yang tinggi akan membuat kinerja pegawai semakin tinggi. 
 
Simpulan 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan penelitian yaitu : 
1. Terdapat pengaruh langsung dari  komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Perdagangan Industri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Serang ditunjukkan 
oleh nilai p value > 0,05. Komitmen Organisasi yang terlalu rendah tidak membuat 
kinerja pegawai semakin tinggi. 

2. Terdapat pengaruh langsung dari tingkat kedisiplinan terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Perdagangan Industri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Serang ditunjukkan 
oleh nilai p value < 0,05. Semakin tinggi tingkat kedisiplinan yang diterapkan maka 
semakin tinggi kinerja pegawai. 

3. Terdapat pengaruh langsung dari komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja di Dinas 
Perdagangan Industri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Serang ditunjukkan 
oleh nilai p value < 0,05. Semakin tinggi komitmen organisasi yang diterapkan maka 
semakin tinggi kepuasan kerja. 

4. Terdapat pengaruh langsung dari tingkat kedisiplinan terhadap kepuasan kerja di Dinas 
Perdagangan Industri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Serang ditunjukkan 
oleh nilai p value < 0,05. Semakin tinggi tingkat kedisiplinan yang diterapkan maka 
semakin tinggi kepuasan kerja. 

5. Terdapat pengaruh langsung dari kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Perdagangan Industri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Serang ditunjukkan 
oleh nilai p value < 0,05. Semakin tinggi kepuasan kerja yang diterapkan maka semakin 
tinggi kinerja pegawai. 
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Saran 
Setelah diuraikan hasil penelitian, maka dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

diberikan saran penelitian diantaranya : 
 
Saran Ilmiah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengetahuan di 
dalam ilmu manajemen sumber daya manusia terutama berkaitan dengan variabel-variabel 
yang mempengaruhi kinerja pegawai dan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 
yang akan datang dan pengembangan selanjutnya. 
 
Saran Implikasi Manajerial 
1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai dan kepuasan kerja melalui variabel komitmen 

organisasi, disarankan untuk meningkatkan indikator keterikatan yang didasari oleh rasa 
ingin tentang rasa ingin ikut serta pegawai berpartisipasi dalam melakukan kegiatan 
membantu kepala UPT dalam pemungutan Retribusi, membantu meningkatkan 
pendapatan Retribusi dan membantu melaksanakan kebersihan dan keamanan pasar serta 
membantu menyusun rencana kegiatan pendataan anggota koperasi dan pendataan pelaku 
UMKM dengan tanggung jawab masing-masing pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 

2. Untuk meningkatkan kinerja pegawai dan kepuasan kerja melalui variabel tingkat 
kedisiplinan, disarankan untuk meningkatkan indikator Ketepatan waktu dalam hadir 
sangat penting di dalam organisasi karena untuk menilai kinerja pegawai agar efektif 
dalam bekerja, contohnya pegawai datang tepat waktu jam 08:00. 

3. Untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui kepuasan kerja, disarankan untuk 
meningkatkan indikator Kreativitas pegawai yang dapat melakukan inovasi pekerjaan 
yang diamanahkan instansi dan pegawai diharapkan dapat memecahkan permasalah yang 
dihadapi instansi. 

_______________ 
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